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Abstrak 
Saat ini bisnis yang menjadi trend baru di masyarakat adalah dalam bidang belanja online. 
Dengan melihat peluang bisnis yang sangat bagus ini, dilakukanlah studi kasus dengan cara 
observasi pada sebuah toko yang menjual berbagai macam kado dengan bentuk yang unik dan 
beragam dengan alasan karena kado adalah pelengkap di setiap momen momen yang 
berharga. Metode yang digunakan pada pengembangan perangkat lunak ini menggunakan 
model waterfall, perancangan database menggunakan metode ERD dan LRS. Berdasarkan 
hasil perancangan sistem penjualan kado berbasis web ini, dibuat suatu kesimpulan bahwa 
website toko kado online ini merupakan media yang tepat dalam menyediakan informasi dan 
melakukan penjualan produk kepada pelanggan, memudahkan pengunjung dan member dalam 
mendapatkan informasi yang up to date melalui internet mengenai produk tanpa harus datang 
ke toko, dan memudahkan member dalam melakukan pemesanan maupun pembelian, 
sehingga member lebih nyaman tanpa harus kehilangan banyak waktu dan biaya yang lebih 
besar. Diharapkan dengan adanya website ini dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi 
dalam pengolahan data, dan dengan adanya website toko kado online ini konsumen dapat 
mengaksesnya kapan saja, dimana saja tanpa adanya batasan ruang dan waktu. 
Kata Kunci: bisnis online, ERD, LRS, perancangan sistem, waterfall 
 

Abstract 
Currently the business that is becoming a new trend in the community is in the field of online 
shopping. By looking at this excellent business opportunity, a case study was carried out by 
observing a store’s that sells various kinds of gifts with unique and varied shapes for reasons 
because gifts are complementary to every moment of a precious moment. The method used in 
the development of this software uses the waterfall model, database design using ERD and 
LRS methods. Based on the results of the design of this web-based gift sales system, a 
conclusion was made that this online gift shop website is the right medium in providing 
information and selling products to customers, making it easier for visitors and members to get 
up-to-date information through the internet about products without having to come to the store, 
and make it easier for members to make orders or purchases, so that members are more 
comfortable without losing a lot of time and greater costs. It is expected that this website can 
improve the effectiveness and efficiency in data processing, and with this online gift shop 
website consumers can access it anytime, anywhere without any limitations in space and time. 
Keywords: ERD, online business, LRS, system design, waterfall 
 

1. Pendahuluan 
Toko online menyediakan banyak 

kemudahan dan kelebihan jika dibandingkan 
dengan cara belanja yang konvensional, 
selain bisa lebih cepat, toko online 
menyediakan berbagai macam barang yang 
dijual lengkap dengan deskripsinya. Toko 
online juga berfungsi untuk memudahkan 
konsumen mengetahui segala informasi 
tentang barang yang diinginkannya. Salah 

satunya penjualan kado online, banyak 
orang yang mencari kado untuk pemberian 
di hari ulang tahun, hari pernikahan, wisuda 
dan lain-lain dengan mengunjungi berbagai 
toko sehingga menghabiskan waktu dan 
tenaga. Penjualan kado online ini memiliki 
beberapa kategori sehingga konsumen bisa 
dengan mudah untuk mencari dan 
mendapatkan kado yang diinginkan tanpa 
harus keluar rumah. Konsumen akan lebih 
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mudah untuk memilih, membayar, dan 
mengkonfirmasikan pembayaran secara 
online agar segera di proses pengiriman, 
lalu konsumen akan mendapatkan barang 
yang sudah dibeli. 

Menurut Sibero dalam (Awan Sagita 
& Hari, 2016) World Wide Web adalah suatu 
sistem yang barkaitan dengan dokumen 
digunakan sebagai media untuk 
menampilkan teks, gambar, multimedia dan 
lainnya pada jaringan internet”. Web 
memudahkan pengguna komputer untuk 
berinteraksi dengan pelaku internet lainnya 
dan menelusuri informasi di internet. 
Menurut Arief dalam (Hasan, 2014) Web 
browser merupakan program yang berfungsi 
untuk menampilkan dokumen-dokumen web 
dalam format HTML. Bagaimana halam web 
dibuat ditampilkan sangat tergantung pada 
web engine yang digunakan oleh masing-
masing browser”. Menurut Sadeli dalam 
(Saifudin & Maharani, 2017) mengatakan 
bahawa Web Server merupakan sebuah 
perangkat lunak server yang berfungsi 
menerima permintaan HTTP atau HTTPS 
dari klien yang dikenal dengan web browser 
dan mengirimkan kembali hasilnya dalam 
bentuk halaman-halaman web yang 
umumnya berbentuk dokumen. Nugroho 
dalam (Saifudin & Maharani, 
2017)(Firmansyah, 2018) mengatakan 
bahwa E-Commerce merupakan cara untuk 
menjual dan membeli barang-barang dan 
jasa melalui jaringan internet. Fokus 
penjualan melalui internet yaitu konsumen-
konsumen individual karena lebih efektif dan 
efisien.  Untuk merancang aplikasi toko 
kado online diperlukan bahasa 
pemrograman diantaranya yaitu  HyperText 
Markup Language (HTML), PHP Hypertext 
Preprosessor (PHP), JavaScript. Menurut 
Suryana dalam (Saifudin & Maharani, 2017) 
HTML merupakan bahasa yang digunakan 
untuk menulis halaman web. Untuk dapat 
membuat web site dengan baik maka 
langkah awal yang harus dilakukan yaitu 
mengenal kode-kode dasar HTML yang 
sering digunakan oleh programmer web 
professional. Menurut Nugroho dalam 
(Saifudin & Maharani, 2017) mengatakan 
bahwa PHP itu Bahasa pemrograman 
berbasis web yang digunakan untuk 
membuat aplikasi berbasis web (website, 
blog, atau aplikai web). Sedangkan menurut 
Kustiyahningsih dan Anamisa dalam 
(Lavarino, Dio, Yustanti, 2016), “Javascript 
adalah bahasa yang berbentuk kumpulan 
skrip berjalan pada suatu dokumen HTML”. 

Bahasa ini adalah bahasa pemrograman 
untuk memberikan kemampuan tambahan 
terhadap bahasa HTML dengan 
mengizinkan pengeksekusian perintah-
perintah di sisi user artinya di sisi browser 
bukan di sisi server web.  

Disamping bahasa pemrograman, 
pada rancang bangun aplikasi toko ini juga 
dibutuhkan basis data. Indrajani dalam 
(Saifudin & Maharani, 2017) mengatakan 
bahwa “Basis data adalah sebuah kumpulan 
data yang saling berhubungan secara logis, 
dan merupakan sebuah penjelasan dari data 
tersebut, yang didesain untuk menemukan 
data yang dibutuhkan oleh sebuah 
organisasi. Menurut Anhar dalam (Aulianita, 
Herlawan, & Santoso, 2013), MySQL (My 
Structure Query Language) adalah salah 
satu Database Management System 
(DBMS) dari sekian banyak DBMS seperti 
oracle, MSSQL, PostgreSQL, dan lainya. 
MySQL berfungsi untuk mengolah database 
menggunakan bahasa SQL, MySQL bersifat 
open source sehingga kita bisa 
menggunakanya secara gratis. 
Pemrograman PHP juga sangat mendukung 
atau support dengan database MySQL   
 

2. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan pada 

pembuatan aplikasi ini menggunakan model 
pengembangan perangkat lunak. Model 
waterfall adalah model sekuensial linier atau 
alur hidup klasik”. Model air terjun 
menyediakan pendekatan alur hidup 
perangkat lunak secara sekuensial atau 
terurut dimulai dari analisa, desain, 
pengkodean, pengujian dan tahap 
pendukung (support). Suatu pemrograman 
yang baik haruslah didukung oleh security 
peralatan pendukung guna menunjang 
keberhasilan program dan untuk 
menjelaskan kepada pengguna bagaimana 
fungsi dari sistem informasi logika yang 
dapat digambarkan dengan simbol-simbol 
tools program. Peralatan pendukung disini 
adalah Struktur Navigasi, Entity Relationship 
Diagram, dan Logical Record Structure. 
Pengumpulan data untuk pembuatan 
aplikasi ini dilakukan dengan cara observasi, 
wawancara dan studi pustaka.  
 

3. Hasil Dan Pembahasan 
Implementasi model waterfall dalam 

pembuatan aplikasi ini dimulai dengan 
diadakannya analisa untuk menentukan 
kebutuhan dari sisi sistem dan 
penggunanya. Dalam aplikasi ini terdapat 
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tiga pengguna yang saling berinteraksi 
dalam lingkungan sistem, yaitu pengunjung, 
admin dan member. Ketiga pengguna 
tersebut memiliki karakteristik interaksi 
dengan sistem dan kebutuhan informasi 
yang berbeda-beda. Analisa kebutuhan 
kebutuhan terbagi atas kebutuhan 
pengunjung, member, dan administrator. 
Pengunjung harus mengisi data pendaftaran 
dengan selengkap-lengkapnya agar dapat 
berbelanja online. Pengunjung yang sudah 
menjadi member dapat login dengan 
memasukkan email dan password. Setelah 
melakukan login, member dapat membeli 
barang yang diinginkan. Member bisa 
melakukan transaksi, melihat keranjang 
belanja, melakukan konfirmasi pembayaran. 
Dari sisi administrator, dapat melakukan 
pengisian data barang, melakukan 
perubahan data barang, menghapus data 
barang, mengecek stok barang, dan dapat 
membatalkan transaksi. Dari sisi sistem, 
pengujung hanya dapat melihat produk. 
Pengunjung harus mendaftar sebagai 
member untuk dapat membeli produk. 
Kemudian administrator harus login terlebih 
dahulu untuk dapat mengakses aplikasi web 
ini dengan menggunakan email dan 
password, dapat melakukan pengolahan 
data, dapat melihat data pengguna, data 
transaksi pemesanan dan data laporan 
penjualan barang. 

Setelah dilakukan analisis, maka 
tahap selanjutnya adalah tahap 
perancangan perangkat lunak. Perancangan 
perangkat lunak dimulai dengan merancang 
antar muka administrator, member, dan 
pengunjung. Halaman administrator 
digunakan untuk admin mengelola data dan 
gambar yang akan ditampilkan. Halaman 
pengunjung digunakan untuk berinteraksi 
langsung dengan website penjualan kado. 
Halaman member yaitu halaman dimana 
pengunjung telah menjadi member dan 
dapat berbelanja. 

Pada rancangan halaman 
administrator dapat diakses oleh seorang 
admin. Halaman yang tersedia adalah 
beranda, admin, member, kategori, produk, 
ongkos kirim, transaksi, transaksi expired, 
konfirmasi, laporan dan logout. Pada 
halaman Login, halaman ini akan muncul 
ketika seorang admin ingin mengakses 
administrator website yang terdiri dari email 
dan password. Lihat gambar 1. 

 
Gambar 1. Halaman Login 

 
Setelah admin login maka secara 

otomatis masuk ke halaman admin. Admin 
dapat mengelola data-data pada halaman ini 

 

 
Gambar 2.  Halaman Index Admin 

 
Halaman ini dapat diakses oleh 

admin untuk mengelola data admin. 
Halaman ini terdiri dari Data Admin, Tambah 
Admin dan Ubah Admin. Di halaman ini 
admin juga dapat mengubah dan 
menghapus data admin yang ada. Lebih 
jelasnya dapat dilihat pada gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Halaman Data Admin 

 
Selain itu, admin dapat 

menambahkan data  admin dan merubah 
data admin yang ada. Pada halaman 
Member admin dapat melihat data member. 
Tampilan seperti gambar 4. 
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Gambar 4. Rancangan Halaman Member 

 
Sedangkan pada kategori, admin dapat 
mengolah data kategori yang ada. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5. 
 

 
Gambar 5. Halaman Data Kategori 

 
Pada halaman tambah kategori, 

admin dapat menambahkan nama kategori, 
dan gambar setelah memasukan nama 
kategori dan gambar admin dapat memilih 
simpan atau batal. Admin juga dapat 
mengakses halaman produk. Setelah login 
admin masuk ke halaman utama 
administrator dan dapat melihat halaman 
data produk kemudian melakukan 
pengolahan data. Untuk lebih jelasnya 
terlihat pada gambar 6. 

 
Gambar 6. Halaman Data Produk 

Pada rancangan halaman 
administrator ini juga terdapat halaman 
untuk mengelola data ongkos kirim, data 
transaksi, data konfirmasi dan terutama data 
laporan-laporan. Khusus untuk data laporan, 
merupakan ranncangan data yang sangat 
diperlukan dan merupakan output utama 
dari sistem yang dibuat ini. Admin dapat 
mencetak laporan. Rancangan seperti 
gambar 7 

 

 
Gambar 7. Halaman Data Laporan 

 
Selanjutnya perancangan halaman 

pengunjung. Pengunjung dapat melihat 
beranda, produk, kategori, informasi, 
registrasi dan melakukan login. Rancangan 
halaman beranda merupakan halaman 
pertama yang dilihat oleh pengunjung saat 
membuka website. 

 

 
Gambar 8. Halaman Beranda Pengunjung 

 
Kemudian pada halaman produk 
pengunjung dapat melihat data 
produk/barang yang tersedia. Klik lihat 
produk untuk melihat detail produk. Untuk 
lebih jelasnya lihat gambar 8. 
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Gambar 8. Rancangan Halaman Produk 

 
Dan pada halaman detail produk 

pengunjung dapat melihat detail 
produk/barang yang tersedia. Pengunjung 
juga dapat melihat kategori produk, 
melakukan pendaftaran member baru.  Bagi 
pengunjung yang sudah mendaftar menjadi 
member maka bisa menggunakan halaman 
login ini untuk masuk ke halaman member. 

Pada rancangan halaman Member 
hampir sama dengan tampilan pada 
halaman pengunjung, hanya ada tambahan 
fitur yaitu keranjang, riwayat transaksi, dan 
profil. Setelah pengunjung melakukan login 
maka akan langsung menuju ke halaman 
beranda Member. 

 

 
Gambar 9. Rancangan Halaman Member 

 
Pada halaman member ini, member 

dapat melakukan transaksi pembelian 
produk, melakukan konfirmasi pembayaran, 
melihat profil dari member tersebut, 
merubah data pribadi member, dan 
kebutuhan-kebutuhan lain yang biasa 
diakses oleh member yang sifatnya sudah 
sangat user friendly 

Selain mendesain tampilan yang 
ramah pengguna, dilakukan juga design dari 
sisi basis data. Design basis data dengan 
mennggunakan diagram ER yang 

ditransformasikan ke  Logical Record 
Structure agar dapat menghasilkan tabel-
tabel yang yang baik dan berkesesuaian 
dengan aplikasi yang akan dibuat. Hasil 
transformasi ERD ke LRS terlihat pada 
gambar 10 yang menghasilkan beberapa 
tabel yang disimpan kedalam beberapa file 
dengan spesifikasi yang berbeda-beda. File 
yang dihasilkan adalah file Admin, 
Transaksi, Detail Transaksi, Konfirmasi, 
User,  Produk, dan Ongkos Kirim.  

 

 
Gambar 10. Logical Record Structure 

 
Setelah semua tahapan selesai, tiba 

saatnya untuk implementasi dan pengujian 
dari apa yang sudah dilakukan pada 
tahapan sebelumnya. Implementasi dimulai 
dari tampilan halaman admin, kemudian 
halaman pengunjung, dan halaman 
member. Halaman admin dimulai dengan 
halaman login. Halaman ini muncul ketika 
seorang admin ingin mengakses 
administrator website yang terdiri dari email 
dan password seperti gambar 11. 

 

 
Gambar 11. Halaman Login Admin 



  
     
  239 

 

IJCIT (Indonesian Journal on Computer and Information Technology) 
Vol.3, No.2, November 2018, pp. 234~242 

 

Setelah admin login maka admin 
secara otomatis masuk ke halaman admin. 
Pada halaman ini admin dapat mengelola 
data-data. 

 
Gambar 12. Halaman Index Admin 

 
Halaman ini terdiri dari Data Admin 

dan Tambah Admin. Halaman Data Admin 
digunakan untuk mengelola admin website, 
admin dapat mengubah dan menghapus 
data admin yang ada. Tampilannya seperti 
pada gambar 13. 

 

 
Gambar 13. Halaman Data Admin 

 
Pada Halaman Tambah Admin, 

digunakan untuk menambahkan data 
pengelola atau data admin. Admin dapat 
melihat data member. Tampilan seperti 
gambar 14. 

 

 
Gambar 14. Halaman Data Member 

 
Pada halaman Kategori terdiri dari 

Data Kategori, Input dan Ubah kategori. 
Pada Halaman Data Kategori, admin dapat 
mengolah data kategori yang ada. Pada 
Halaman Tambah Kategori, admin dapat 
menambahkan nama kategori, dan gambar. 

Dan pada Halaman Produk, terdiri dari Data 
Produk, Tambah dan Detail Produk. Untuk 
Data Produk, admin dapat melihat halaman 
data produk. Pada halaman Tambah 
Produk, admin dapat melakukan 
penambahan produk dari nama produk, 
deskripsi produk, stok, gambar, harga, berat 
dan memilih kategori untuk produk.  Admin 
juga mengelola data ongkos kirim. Halaman 
ini terdiri dari Data, Tambah dan Ubah 
Ongkos Kirim. Tampilan seperti gambar 15. 

 

 
Gambar 15. Halaman Data Ongkos Kirim 

 
Halaman Tambah Ongkos Kirim, 

digunakan admin untuk menambahkan 
ongkos kirim. Pada Halaman Ubah Ongkos 
Kirim, digunakan admin untuk merubah data 
ongkos kirim. Selanjutnya pada halaman 
Transaksi, terdiri dari Data Transaksi dan 
Detail Transaksi. Tampilan seperti pada 
gambar 16. 

 

 
Gambar 16. Halaman Data Transaksi 

 
Pada halaman detail transaksi 

admin dapat melihat detail setiap transaksi 
dan admin dapat melakukan pengiriman 
barang setelah member melakukan 
pembayaran. Selain itu juga terdapat 
halama transaksi Expired untuk mengelola 
data transaksi expired. Halaman ini terdiri 
dari Data Transaksi Expired dan Detail 
Transaksi Expired. Tampilan seperti gambar 
17. 
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Gambar 17. Halaman Data Transaski 

Expired 
 

Pada halaman Konfirmasi terdiri dari 
Data dan detail Konfirmasi. Admin dapat 
melihat data konfirmasi yang masuk, melihat 
detail konfirmasi, bukti konfirmasi dalam 
pembayaran yang dilakukan member, dapat 
melakukan penerimaan dan pembatalan 
konfirmasi. Terakhir implementasi pada 
halaman laporan, untuk memeriksa data 
laporan yang telah diproses. Data Laporan, 
digunakan untuk melihat setiap data 
laporan. Tampilan seperti gambar 18. 

 

 
Gambar 18. Halaman Data Laporan 

 
Disini adamin dapat mencetak 

laporan dari transaksi yang terjadi dengan 
bentuk laporan seperti gambar 19. 

 
Gambar 19. Halaman Cetak Laporan 

 
Berikutnya pada implementasi 

halaman pengunjung, disini pengunjung 
dapat melihat beranda, produk, kategori, 
informasi, melakukan registrasi dan 
melakukan login. Pada Halaman Beranda, 

merupakan halaman pertama yang dilihat 
oleh pengunjung saat membuka website. 

 

 
Gambar 20. Halaman Beranda Pengunjung 

 
Pada halaman produk ini terdapat 

halaman detail produk, dimana pengunjung 
dapat melihat detail produk/barang yang 
tersedia. Klik login untuk masuk ke halaman 
member agar bisa membeli produk. Untuk 
lebih jelasnya lihat gambar 21. 

 

 
Gambar 21. Halaman Detail Produk 

 
Selain itu terdapat juga halaman 

kategori, dimana pengunjung dapat melihat 
kategori produk yang tersedia. Kemudian 
pada halaman Registrasi, pengunjung dapat 
melakukan pendaftaran member baru. Ada 
tujuh objek yang wajib diisi dengan benar 
yaitu nama, email, password, ketik ulang 
password, nomor hp, alamat dan kota. Klik 
daftar untuk melakukan pendaftaran. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 22. Implementasi Halaman 
Registrasi 
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Bagi pengunjung yang sudah 
mendaftar menjadi member maka bisa 
menggunakan halaman login untuk masuk 
ke halaman member. 

 

 
Gambar 23. Halaman Login Member 

 
Implementasi berikutnya pada 

halaman Member. Implementasi ini tidak 
jauh beda dengan halaman pengunjung, 
hanya saja ada tambahan fitur yaitu 
keranjang, riwayat transaksi, dan profil. 
Pada beranda member, setelah pengunjung 
melakukan login maka akan langsung 
menuju ke halaman beranda Member. 

 

 
Gambar 24.  Halaman Beranda Member 

 
Pada halaman member ini terdapat 

halaman keranjang belanja. Halaman ini 
digunakan untuk mengetahui barang apa 
yang dibeli oleh member Selain itu terdapat 
juga Halaman Riwayat Transaksi, yang 
dapat digunakan untuk mengetahui riwayat 
transaksi dari pembelian terdahulu yang 
pernah dilakukan oleh member dan terdapat 
tombol konfirmasi untuk melakukan 
konfirmasi pembayaran. 

 

 
Gambar 25. Halaman Riwayat Transaksi 

 
Terdapat juga Halaman konfirmasi 

yang digunakan untuk melakukan konfirmasi 
pembayaran yang akan dikirim oleh member  
untuk melengkapi proses pembelian. Juga 
terdapat Halaman Profil Member, yang 
ditujukan agar member dapat melihat data 
dirinya. Terdapat tombol ganti password dan 
ubah data. Selain itu juga terdapat halaman 
untuk member  melakukan perubahan 
password,melakukan perubahan data diri, 
nama, email,  nomor hp, alamat dan kota.  

Tahapan terakhir dari pembuatan 
aplikasi toko kado ini adalah penyiapan 
sistem komputer yang dibutuhkan sebagai 
pendukung agar aplikasi ini dapat berjalan 
dengan baik dan sesuai keinginan 
pengguna. Spesifikasi sistem komputer 
yang dibutuhkan terdiri atas perangkat keras 
dan perangkat lunak sistem. Spesifikasi 
perangkat keras terdiri dari Server dengan 
CPU, Processor Intel® Pentium® Core i3, 
RAM DDR3 8 GB, Hard Disk 500 GB, 
Mouse gaming, Keyboard Standard, Monitor 
dengan resolusi layar minimum 1366x768, 
Koneksi internet dengan kecepatan 40 
Mbps. Sedangkan spesifikasi perangkat 
lunak terdiri atas sistem operasi yang umum 
digunakan seperti: Microsoft Windows atau 
Linux (Ubuntu, Fedora, dan lain-lain), 
Application bundle web server seperti: 
Xampp, WampServer, Php2triad yang terdiri 
dari beberapa komponen, diantaranya: 
Aplikasi Apache Server v2, Aplikasi PHP 
Server v5,  Aplikasi MySQL Server v5, 
Aplikasi phpMyAdmin v3, Mozilla Firefox, 
Opera, Safari, Internet Explorer, Google 
Chrome. 
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4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan 
sistem penjualan kado berbasis web ini 
dapat disimpulkan bahwa website toko kado 
online ini merupakan media yang tepat 
dalam menyediakan informasi dan 
melakukan penjualan produk kepada 
pelanggan khususnya produk kado dan 
sejenisnya, dapat memudahkan pengunjung 
dan member dalam mendapatkan informasi 
yang up to date melalui internet mengenai 
produk tanpa harus datang ke toko, 
memudahkan member melakukan 
pemesanan maupun pembelian, dan pada 
akhirnya website ini dapat meningkatkan 
efektifitas dan efisiensi dalam pengolahan 
data transaksi penjualan.  
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